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ABSTRAK

Hatira. 2021. Perbandingan Model Pembelajaran Problem  Solving
Dengan Model Problem Posing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Maters
Dunia Tumbuhan (Plantae) Kelas X SMA Yapip Makassar. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan, dan Tlmu Pendidikan Universitas
Muhammadivah Makassar. Pembimbing timi Hambali dan pembimbing 11
Ibu Nurul Fadhilah

Penelitian ini  bemiijuan ahl pperbandingan Model
pembelajaran Proble Terhadap Hasil
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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suad ), proses vang diperlukan untuk
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Berkaitan dengan usaha yang menyiapkan sumber daya manusia vang
berkualitas, pemerintah Republik Indonesia telah memberikan perhatian yang

cukup besar terhadap dunia pendidikan dengan berusabha keras untuk




meningkatkan mutu pendidikan nasional. Langkah konkritnya adalah dengan
disusunnya UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

Dalam Bab Il pasal 3 dinyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi
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bagaimana memotivasi siswa. Oleh karena itu, Dapat dikatakan bahwa adanya
proses pembelajaran yang berkualitas seorang tenaga pendidik membutuhkan

kemampuan dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan




kebutuhan dalam kelas, ketidaksesuaian metode pembelajaran yang diterapkan
dapat menurunkan kualitas proses pembelajaran itu sendiri, dengan demikian
maka perbaikan dan peningkatan hasil belajar siswa di sekolah dapat
dilaksanakan dengan adanya penggus

oleh guru, dengan demika T L inl ingin mengetahu dan

menganalisis meng

n metode pembelajaran yang tepat

sekolah
dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para siswa.
Tanggung jawab ini direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan

kurikulum, menuntun para siswa belajar, membina pribadi, watak, dan




jasmaniah siswa, menganalisis kesulitan belajar, serta menilai kemajuan

belajar para siswa

Kegiatan-kegiatan di dalam pembelajaran Biologi merupakan upaya

vang paling mendasar dan sangat dirasakan pada pendidikan formal (sekolah)
ini adalah masih rendahnya daya serap siswa yang senantiasa masih sangat

memprihatinkan.




Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Yapip Makassar
Kabupaten Gowa dengan responden siswa kelas X, rata-rata hasil belajar
siswa kelas X Mial yang berjumlah 20 orang siswa terdapat nilai rata-rata

73,95, hanya 11 orang vang tuntas dafl mencapai nilai KKM, hal ini berarti

persentase siswa kelas X Mig
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Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Listiani (2017), dari hasil
penelitian diperoleh data pada kelas eksperimen | yang menggunakan model

pembelajaran Problem Solving menunjukkan nilai rata-rata pretesr 45,88 dan




nilai rata-rata positest 76,50, sedangkan pada kelas eksperimen 2 vang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning rata-rata prefest
45,12 dan nilai rata-rata posttesr 64,75 Berdasarkan hasil penelitian dapat

menggunakan aplikasi whatsdpp group untuk melakukan pembelajarannya.

Pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsapp di anggap sedikit sulit,

karena ketika guru menerangkan materi pelajaran ada beberapa siswa yang




tidak bisa mengikuti proses kegiatan pembelajaran daring dikarenakan ada
beberapa siswa yang orangtuanya tidak memiliki  smarphone  yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa dan kurangnya kemaksimalan

dalam proses pembelajaran.

N -

1s £ i | A |
L S R e A e~
\/ = 9?:‘o°// »

’;’],1-"}l 32| (‘":, 1 _‘\,»" diae
d ACETTTEA \
//’/I 'f“i) k{

i1 U ==
; \’\ '//"i‘!“ A\

hL 1

pembelajaran problem solving atau model problem posing berbasis daring
pada siswa kelas X SMA Yapip Makassar Kabupaten Gowa?




D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian im terdin dan dua manfaat
yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritas
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Penclitian ini dapat memben sumbangan pemikiran bagi sekolah
dalam rangka perbaikan model pembelajaran yang bervariasi, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar dan menunjang tercapainva target

kurikulum sesuai dengan vang dilicap




BAB I

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka

1. Dunia Tumbuhan (Plantae)

4. Tumbuhan Lumut (B
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dengan sporangium, khususnya orientasi, bentuk, struktur

pelindung sporangial (khususnya stomata dan bentuk sel dari sel




terluar), senyawa anti mikroba berasal dan tumbuhan (Safilu, 2019:
18).
2) Lumut Hati (Hepaticeae)

Lumut hati, identifikdsi dapat dibantu melalui  bentuk

gametofit, anatomi i 5! i pada talus, dan posisi organ
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tertanam dalam bentuk tubuh yang disebut talus. Dalam
perkembangbiakannya lumut tanduk mengeluarkan spora terus

menerus dari sporangiumnya untuk kemudian berkembang menjadi

11




lumut tanduk yang baru. Pada lumut tanduk, struktur talus,
terutama anatomi internal dan isi sel merupakan hal penting yang
dapat diamati untuk klasifikasi. Begitu juga sporofit ( yang
mengandung dinding sporan@al, spora dan ornamentasinya dan sel

steril beracampur de truktur silinder steril (jika
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Tumbuhan berbunga atau angiospermae merupakan kelompok
tumbuhan vaskular terbesar dalam Kingdom plantae dengan jumlah

spesies vang besar. Angiospermae merupakan tanaman benih




vaskular di mana sel telur (telur) dibuahi dan berkembang menjadi
biji dalam ovarium berongga tertutup atau di kenal scbhagai

Spermatophyta dengan ciri utama berupa biji vang termasuk

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Problem Solving
Problem Solving merupakan suatu proses vang dirancang untuk

membantu  siswa  dalam memecahkan masalah.  Problem  Solving




bermakna ganda vaitu proses memecahkan masalah itu sendini dan hasil
dari upaya memecahkan masalah atau solurion (solusi). Ketika
dihadapkan dengan suatu masalah, siswa dapat melakukan keterampilan

memecahkan masalah untuk meilih solusi dan mengembangkannya

schingga memungkinkan a A\ gs berpikir. Pernyataan ini di

Pﬂ'hlat oleh / \t wan Zain (2010),

maupun dilingkungan masyarakat vang lebih luas. Anak juga dibekali
kemampuan menghadapi tantangan baru yang akan muncul dalam

kehidupannya dimasa depan sesuai dengan tanda-tanda jaman dan anak




dibekali kemampuan dasar bagaimana menanggapi masalah dalam
merumuskan masalah dan memilih alternatif pemecahan secara tepat
(Darmadi, 2017: 98).

Problem Solving atau big
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Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Problem Solving
Menurut Majid (2015: 213) tabel 2.1. Sintaks dalam penggunaan

model pembelajaran roblem Solving dapat dijelaskan sebagai berikut :




No

Tabe! Sintaks Pembelajaran Problem Solving

Menyiapkan isw/ masalah vang jelas untuk dipecahkan

Menuliskan tujuan/kompetensi vang hendak dicapai

Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah terséby

rsebut. Dalam langkah ini,
ah sehingga betul-betul

dengan jawaban

a8 VMIUNA ~\.~
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betul  cocok  dengan  jawaban
sementara atau sama sekali tidak sesum

Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini
siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul




yakin bahwa jawaban tersebut itu betul-betul cocok. Apakah sesuai
dengan jawaban sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk
menguji kebenaran jawaban imi tentu saja diperlukan metode-
metode lainnya seperti demonstrasi, tugas, diskusi, dan lain-lain

Menarik kesimpulan. Artidya mahasiswa harus sampai kepada
kesimpulan terakhir t 0 dar masalah tadi. Pada tahap

ini diharapka .(’/ \.
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Solving menurut Shoimin (2016: 36), yaitu:

a Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menetapkan metode

pembelajaran mi. Misalnya keterbatasan alat-alat laboratorium




menyulitkan peserta didik untuk melihat dan mengamati serta
menyimpulkan kejadian atau konsep tersebut.
b. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan

metode pembelajaran yang lain

/('llrrrjﬁ. “; | :
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a4 siswa
terlibat dalam perumusan masalah yang diberikan dan juga ketika siswa
meproduksi masalah baru atau pertanyaan. Konsep Problem posing dapat

digolongkan ke dalam dua aspek vakni posing, yaitu menyelesaikan




masalah dan posing, vyaitu menyusun masalah baru, kemudian
menyelesaikannya, Karena soal dan penyelesaiannya dirancang sendiri
oleh siswa, maka dimungkinkan bahwa problem posing dapat
mengembangkan kemampuan berpikir matematis. Froblem posing dapat

membantu siswa mengemi
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dilanjutkan pada proses pembelajaran tahap vang ke tiga (lsrok atun,
2016: 8).




b. Sintaks Model Pembelajaran Problem Posing
Menurut Masykuri (2016: 61), bahwa model pembelajaran problem
posing adalah model pembelajaran aktif dimana siswa membuat masalah

dan memberkan jawaban dari maSalah tersebut. Pada model ini, siswa
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q Sintaks

metode pembelajaran problem posing terdin dan:
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No Tabel Sintaks Pembelajaran /'roblem Posing

1 | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan alat peraga yang disarankan
2 | Memberikan latihan soal secukupnya

3 | Peserta didik mengajukan soal vang menantang dan dapat menyelesaikan

soal tersebut dilakukan dengan Rl pok

a. Kceharusan untuk dapat mengajukan soal dan jawaban menjadi hal
vang ditakuti bagi peserta didik yang memiliki kemampuan biasa,

b. Soal yang didapatkan cenderung sama sehingga kurang variatif,

c. Menghabiskan banvak waktu,




d  Model pengajuan secal itu tidak dapat diterapkan pada semua mata

pelajaran,
Menurut Sutarto (2017, 387), mengemukakan bahwa model

pembelajaran problem posing mew@jibkan siswa untuk mengajukan soal

N\,

sendin melalui belajar s ./ i. Sejalan dengan pendapat
ICi g tadalah  suatu model

tersebut, model

s -334 :
\\\ “" h///

Q ‘/ \\;\ \Al\y / ’//

yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai

suatu tujuan (kebutuhan). Motivasi belajar adalah keseluruhan daya

penggerak vang berupa keinginan, rangsangan, dorongan, atau pembangkit

2




tenaga i dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, vang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan vang dikehendaki oleh subyek belajar itu

dapat tercapai.

4. Hasil Belajar

a. Definisi Belajar
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3) Fase Evaluasi (Tahap penilaian materi)




b. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh setelah mempelajari

mateni yang diwujudkan melalui perubahan pada diri siswa tersebut vang
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seseorang vang belajar,

~ Faktor kesehatan. Proses belajar seseorang akan terganggu jika

kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga akan cepat lelah,

24




kurang bersemangat, mudah pusing. mengantuk, jika badan
lemah kurang darah atau gangguan-gangguan lain,
~ Faktor cacat tubuh, Cacat tubuh adalah sesuatu vang

atau kurang sempurna mengenai
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terdin dan dua macam yakni :




~ Lingkungan sosial, seperti para guru, para staf administrasi, dan

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar
seseorang siswa.

~ Lingkungan non sosial, seperti gedung sekolah dan letaknya,

A Siswa dan letaknya, alat belajar,

ing K, ths
;/

L

64,75. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

siswa yang menggunakan model probleni solving lebih baik atau lebih

26




relevan dibandingkan dengan model problem based learning pada materi
sistem reproduksi manusia.

b. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Khairani (2017) di MAN
Rukoh Banda Aceh dari hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
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ada perbedaan keefektifan pendekatan problem posing dan problem

solving ditinjau dan ketiga vanabel dependen secara simultan; 3)

pendekatan problem solving lebith  efektif dibandingkan dengan

27




pendekatan problem posmg ditinjau dan ketercapaian kompetensi dasar
dan kemampuan metode matematis; 4) tidak ada perbedaan keefektifan

kedua pendekatan pembelajaran ditinjau dar sikap matematis siswa SMA.

C. Profil Sekolah

1. Identitas Sekolah
Mama Sekolah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah

T T

| AHU3475 AH 01 04 Tahiur 2010

475 AH.01.04.Tahu
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N
- _ MAKA I ASA

: Nama Bank
| Cabang KCP \
_ Rekening Atas Narr

-

MBS

Luas Tanah Milik (m2) 1

Luas Tanah Bukan Milik (m2) 50000

Nama Wajib Pajak BEND. SMA YAPIP MKS SUNGGUMINASA
NPWP 2147483647

Nomor Telepon 2147483647




Nomor Fax

Email sma

Website http

Waktu Penyelenggaraan

apipmakassar@gmail.com
Jfwww.schoolyapip-smaya.sch.id

Bersedia Menerima Bos?

Sertifikasi 150

Sumber Listrik
Daya Listrik (watt)
! Akses Internet.

keterampilan siswa, maka kegiatan yang di lakukan di sekolah harus lebih

berpusat pada siswa, agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran,
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Solust vang dapat digunakan yakmi dengan mengoptimalkan
peningkatan  kemampuan  hasil belajar pada siswa dengan cara
mengembangakan model pembelajaran  yang dapat menumbuhkan

kemampuan siswa dalam pembelajarand Melalui rangkaian-rangkaian kegiatan
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HO : Tidak ada hasil belajar terbaik pada siswa dari kedua model terhadap

materi dunia tumbuhan (plantae) kelas X SMA Yapip Makassar

Kabupaten Gowa.




HI - Salah satu model menghasilkan hasil belajar terbaik pada siswa terhadap

matert dunia tumbuhan (plantae) kelas X SMA Yapip Makassar

Kabupaten Gowa.




A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakg
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adalah kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran

kooperatif Problem Solving dan kelompok ckspenmen II yang diajar

menggunakan model pembelajaran kooperatif Problem Posmg. Dalam
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penelitian ini diawali dengan pretest dan diakhiri posttest setelah

diberikan perlakuan. Secara umum model ekperimen ini digunakan
sebagail bernkut:

Kelompok
Ei
E:

&f\x

iy \
‘\‘\\ m\\ AL

2. Problem posing adalah suatu pembelajaran yang siswanya diminta untuk

merumuskan, membentuk dan mengajukan pertanyaan atau soal dan situasi

vang disediakan, situasi dapat berupa gambar, centa, atau informasi |




yang berkaitan dengan materi pelajaran, dan selajutnya siswa sendiri yang
harus mendesain cara penyelesaiannya.

3. Hasil belajar vang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai vang
diperoleh siswa kelas X SMA Yapip\Makassar pada pembelajaran biologi.

Nilai tersebut baik berups [ siswa vang vang diajar

PN

menggunakan mode ik Nl auUpUn Siswa yang

diajar mengg

/!

. umlah Siswa
1 X Mia | 20
2 X Mia 2 20
Jumah Keseluruhan Siswa 40
(Sumber Data : Wakil Kurikulum X SMA Yapip Makassar)
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi vyang diteliti,
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud  untuk

' ,mms.g»‘,' s
. «\'h ,//

pembelajaran dalam penelitian ini terdiri atas, Silabus, RPP, beserta LKS

dan Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran.




. Merancang dan membuat instrumen penelitian berupa tes essay vaitu les
kemampuan hasil belajar siswa dengan jumlah 10 butir soal.

. Menvalidasi instrumen penelitian ke dosen vang ahli dalam materi dunia

tubuhan (plantage),
. Merevisi instrumen penelitias v divalidasi oleh ahli materi.
N oba s0d / \' validitas, reabilitas,
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G. Instrumen Penelitian
Intrumen penehtian yang digunakan peneliti untuk memperoleh

informasi berupa tes dan non tes:




I. Tes hasil belajar siswa

Adapun tes vang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
tingkat penugasan dalam proses pembelajaran. Instrumen tes yang
digunakan dalam bentuk essay dengamjumiah 10 butir soal.

// vw wo\\\\

(/ll o

Tes diberikan saat awal pembelajaran (pretest) dan akhir pembelajaran
(postest). Pretest adalah kegiatan menguji tingkat pengetahuan siswa
terhadap materi yang akan disampaikan. Posrest adalah bentuk pertanvaan

e
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yang diberikan sctelah proses pembelajaran dilakukan. Tujuan diberikan

postest adalah untuk melihat kemampuan siswa dan pemahaman terhadap

materni yang telah dla;aﬂ:an

2. Nontes.

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek vang diteliti

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan




analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiono,
2014: 29). Adapun kategor hasil belajar adalah sebagar:

Tabel 3.3. Kategori Hasil Belajar
Intrepertasi
93 - 100

84 -92

digunakan wji Lisefors dengan bantuan microsoft excel untuk
mengetahui apakah sampel yang ditehiti berdistribusi normal atau tidak.

Uji kenormalan vang digunakan yaitu uji Li/iefors, dengan rumus:




Lo = F(Zi) — S(Zi)

Keterangan:

Lo = Harga mutlak terbesar
F(Zi) = Peluang angka bak
S(Zi) opulasi
Adapun langkah-langkak

AW wHay,

< |
~h, 7 ’u\ \\ 5
""\ '

f. Memberikan interpretasi Lo. dengan membandingkan Lt. Lt adalah
nilai yang diambil dari tabel harga kritis Uyt Liliefors.




g. Mengambil kesimpulan berdasarkan harga Lo dan Lt vang telah di
dapat. Apabila Lo < Lt, maka sampel berasal dari distribusi normal.
Kriteria pengujian:

Jika Liut < Lub, berarti data bepdistribusi normal

2

g

apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan bantuan Microsofi Excel
dengan statistic Uy Independent Samples T-text. Dengan taraf signifikan

41




0,05 (5%).Ho ditolak jika t>t(1-s) dan Ho diterima jika t<ti1«) dimana a =

5%. Jika =11 berarti peningkatan hasil belajar biologi bisa mencapai




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian i_m dilaksanakandd

Somba Opu Kota Makassz

\\\“"'I//
Q\ 1,

\

bantuan Microsoft Lxcel. Analisis statistik deskriptif ini dilakukan untuk

mengetahui berapa nilai rata-rata hasil belajar siswa, interval kelas, standar

deviast, nilai maksimum dan nilai minimum.




a. Deskripsi Hasil Belajar Preest dan postiest Siswa Kelas Eksperimen |

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem Solving
Berdasarkan hasil tes belajar pretest dan posttest pada siswa kelas

X MIA | sebagai kelas ckspemmen | sebelum dan setelah diajar

deviasi/simpangan baku sebesar 7,31




Data distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar prefest dan
posttest siswa pada kelas eksperimen diuraikan pada tabel 4.2 sebagai
berikut:

entase Hasil Belajar Pretest dan
Problem Solving

Tabel 4.2 Data Distribusi Frekuensi dan F

vvvvvv
I 4 2 lerdyoat

2l

(20%) yang berada pada kategori kurang, vang berada pada kategon cukup
diperoleh 11 siswa (55%), yang berada pada kategori baik diperoleh 4
siswa (20%) dan berada pada kategori baik sekali diperoleh 1 siswa (5%).




Berdasarkan data tersebut maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar
positest siswa lebih tinggi daripada hasil belajar prefest siswa.

Selanjutnya, untuk lebih memudahkan dalam melihat persentase
nilai posttest kelas eksperimen | Pgublem Solving, maka disajikan dalam
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Tabel 4.3 Data Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pretest dan Posttest Siswa

Interval
Nilai

Kategori

Pretest

Kelas Eksperimen 1 Problem Solving

Posttest

Frekuensi

Persentase
o)

Frekuensi

Persentase
(%)

75100

Tuntas

13

0-74

Tidak
Tuntas

Jumlah

16

80

20

100




Tabel 4.4 Data Statistik Skor Hasil Belajar Prerest dan Postrest
Siswa Kelas Eksperimen Il Problem Posing

Kelas Eksperimen I Problem Posing
Deskripsi Data
Pretest Posttest
Jumlah sampel 20 20

KR/
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N
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| 1

¥
\
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Tabel 4.5 Data Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Prerest dan
Postrest Siswa Kelas Eksperimen L1 Problem Posing

Kelas Eksperimen 1 Problem Posing

Nilai

Kategori Posttest

Persentase

N 4|b
\\\‘\ nh////

T \,\\‘5_/“
A

.4'\ §
////'lgm‘\\\
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pada ﬁ l‘

-

posttest siswa lebih tinggl dartpac
Selanjutnya, untuk lebih memudahkan dalam melihat frekuensi
nilai posrtest kelas eksperimen 11 Problem Posing, maka disajikan dalam

bentuk grafik pada gambar 4.2 sebagai benkut:
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i Persentase Pretest

® Persentase Posttest

PN .
Ware i

(Sumber: Data primer 2020, diolah dari aplikasi Microsoft Excel)




Berdasarkan tabel 4.6. Terdapat data deskripsi ketuntasan hasil belajar
pretest dan  postrest siswa  sebelum  dan  setelah diterapkan model

pembelajaran Problem Posing pada kelas eksperimen [I terdapat hasil

m:‘w sis < S U
/S o2
gt s

‘ Sl
22, i SN
////'lm\\\\\\ )
ner 2020, diolah d:

L4 ‘ ' A}

Sedangkan nilai rata-rata siswa pretest pada kelas eksperimen 11
yang menggunakan model pembelajaran Problem Posing adalah 72,6,

sedangkan nilai rata-rata siswa pada postrest vaitu 75,7 dan simpangan
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baku pada hasil pretest siswa adalah 6,40, sedangakan simpangan baku
pada hasil posttess siswa adalah 6,51,
d. Perbedaan Hasil Belajar Pada Kelas Eksperimen [ Setelah Menggunakan

Model Pembelajaran Problem Solvig dan Kelas Eksperimen 1l dengan

(Sumber: Data primer 2020, diolah dari aplikasi Microsoft Excel)
Adapun diagram kategori hasil postrest kelas eksperimen |

Problem Solving dan Kelas ekspenimen [1 Problem Posing berdasarkan

interval KKM 75 disajikan dalam gambar 4.3 berikut:
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Rata-Rata 85% 85% Sangat aktif
(Sumber: Data primer 2020, diolah dari aplikasi Microsofi Excel)

Berdasarkan hasil observasi mengenai aktivitas siswa dengan

menggunakan model problem solving dan model problem  posing
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menunjukkan bahwa siswa mampu melaksanakan setiap tahapan dalam
pembelajaran model problem solving dan model problem posing Proses

pembelajaran ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan.

Grafik 4.4 Observasi Aktivitas Siswa Dengan Model Problem Solving
Dengan Model Problem Posing.




3. Analisis Statistik Inferensial

Terdapat beberapa pengujian terhadap analisis statistik inferensial,
vaitu uji normalitas dengan menggunakan uji /iliefors, uji homogenitas dan

wji hipotesis dengan menggunaka, wyi paired sample T-test dengan

bantuan Microsafi Excel.

Uji Normalitas

(Sumber: Data primer 2020, diolah dari aplikasi Microsoft Excel)

Pada tabel 4.9. Menunjukkan adanya kelas eksperimen | dengan

menggunakan model pembelajaran Problem Solving memperoleh Lo
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posttest eksperimen | atau (Liyjng) < (Lupat), yaitu 0,136 < 0,190,
Sedangkan kelas eksperimen Il menggunakan model pembelajaran
Problem Posing memperoleh Lo Postrest eksperimen 1T (Lyjuna) < (Lipet),

vaitu 0,159 < 0,190, Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa

/&Q\\‘\\

//f‘lm\‘\\\

ksperimen [ Problem Posing bahwa penelitian ini terdapat data hasil

belajar siswa yang bersifat homogen.




¢. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) dimana variabel bebas pada

penelitian ini terdapat pengaruh modéhpembelajaran Problem Solving dan

syl Z el || s e -9@’ ™

~ / < A\ 4\
- ,///;q:.“..-...“\\\\\:\\
77N

Solving dan Problem Posing terhadap materi Dunia Tumbuhan (Plantae) di

i SMA Yapip Makassar Kabupaten Gowa.
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teman-teman yang menjadikan mereka semangat untuk belajar. Sedangkan
pada masa pandemi covid-19 semua pelajaran dilakukan secara during
fonlineg) termasuklah pembelajaran biologi. Hal ini membuat mereka tdak
bersemangat untuk melaksanakan pembelajaran daring (online).
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dibandingkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen Il menggunakan

model pembelajaran Problem Posing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang




dilakukan oleh (Listiani, 2017) yang mengatakan bahwa model pembelajaran
Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Selanjutnya untuk membuktikan bahwa penelitian ini dapat menjawab

i I |. | !
,‘/,/ \\N\\Q‘*\A\y“’/%c’//
Bl e P O
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pembelajaran Problem Solving lebih baik dan dapat pula meningkatkan hasil

belajar siswa dibanding penggunaan model Problem Posing. Hal ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bintang Lonm Vera, 2016) bahwa




dalam penggunaan model pembelajaran Problem Solving lebih baik dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan penggunaan model Problem
Posing.

Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar

dengan menggunakan model an. problem solving lebih tinggi

'l

(Abuddin Nata, 2009) bahwa problem solving dapat menjadikan masalah
sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis, dibandingkan dan
disimpulkan dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa.




Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa,
pencrapan model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan hasil

belajar biologi materi dunia tumbuhan (plantae) pada kelas X SMA Yapip




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitiand@anypembahasan pada penelitian ini,

maka diperoleh beberapa ke / \

iy,

4,
o ! T
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\

model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya

pada mata pelajaran biologi materi dunia tumbuhan,




3. Mengingat hasil penelitian masih sangat sederhana, maka apa vang
didapat dari hasil penelitian ini bukan merupakan hasil akhir, adanya

keterbatasan dalam penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk diadakannya

penelitian lebih lanjut dengan men@mbahkan variabel dan konsep maten
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